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A B S T R A K   INFORMASI ARTIKEL 

Pada penelitian ini dibangun model regresi untuk menganalisa faktor-faktor 
mempengaruhi persentase penduduk miskin di Kabupaten Cianjur. Metode yang 
digunakan untuk memodelkan masalah persentase penduduk miskin tersebut 
adalah analisis regresi spasial Durbin dengan mempertimbangkan aspek lokasi 
baik dari variabel dependen dan variabel independen. Dari enam variabel 
independen yang diambil hanya empat variabel independen yang dapat 
dimodelkan menggunakan regresi spasial Durbin. Hal tersebut disebabkan oleh 
hasil Uji Indeks Moran yang menyatakan terdapat autokorelasi spasial pada 
empat variabel tersebut. Berdasarkan analisis regresi spasial Durbin didapatkan 
hasil bahwa variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap persentase 
penduduk miskin di Kabupaten Cianjur Tahun 2021 adalah rata-rata lama sekolah 
dan usia harapan hidup saat lahir. Nilai rata-rata lama sekolah dan usia harapan 
hidup saat lahir yang tinggi dapat menurunkan persentase penduduk miskin di 
Kabupaten Cianjur. 
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A B S T R A C T   

In this research, we built a regression model to analyze the factors influencing the 
percentage of poor people in Cianjur Regency. The method used to model the 
problem of the percentage of poor people is Durbin spatial regression analysis by 
considering location aspects of both the dependent variable and the independent 
variable. Of the six independent variables taken, only four independent variables 
can be modeled using Durbin spatial regression. This is caused by the results of the 
Moran Index Test which states that there is spatial autocorrelation in these four 
variables. Based on Durbin's spatial regression analysis, the results showed that 
the variables that significantly influenced the percentage of poor people in Cianjur 
Regency in 2021 were the average length of schooling and life expectancy at birth. 
A high average number of years of schooling and life expectancy at birth can 
reduce the percentage of poor people in Cianjur Regency. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Statistika merupakan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan cara-cara 
pengumpulan fakta, pengolahan serta penganalisanya, penarikan kesimpulan, penyajian dan 
publikasi dari data yang berbentuk angka (Wassalwa, et al., 2024). Dalam statistika banyak 
metode yang dapat digunakan untuk menganalisis data, salah satu metode yang paling 
banyak digunakan adalah analisis regresi. Analisis regresi adalah salah satu metode statistika 
yang digunakan untuk memperkirakan hubungan atau ketergantungan antara sebuah 
variabel terikat dan satu variabel independen atau lebih, metode ini juga bisa digunakan 
untuk menilai kekuatan hubungan antara variabel dengan perkiraan masa depan. 

Salah satu pengembangan dari metode regresi klasik adalah regresi spasial, pada regresi 
spasial menggunakan data spasial di mana data spasial sendiri merupakan data yang mengacu 
pada objek, posisi, dan hubungan antar wilayah (Djuraidah & Wigena, 2012). Pada regresi 
spasial, ada pengaruh spasial lag yang hanya pada variabel terikat, spasial lag adalah nilai 
seberapa pengaruh suatu daerah terhadap daerah lain yang saling berdekatan. Pada 
kenyataan yang terjadi, ada kasus dimana ada beberapa persoalan statistika bahwa pengaruh 
daerah yang saling berdekatan tidak terjadi hanya pada variabel terikat saja namun bisa 
terjadi pada variabel bebas juga. Oleh karena itu untuk kasus khusus dari analisis regresi 
spasial adalah analisis regresi spasial Durbin (Lokang, 2019). 

Metode analisis regresi spasial Durbin adalah satu metode statistika yang bisa diterapkan 
untuk memodelkan permasalahan pada beberapa bidang, misal pada bidang kesehatan, 
penelitian yang dilakukan oleh Ramadani, et al. (2013). Namun tidak hanya dalam bidang 
kesehatan tapi regresi spasial Durbin juga dapat diterapkan pada bidang ekonomi, dimana 
permasalahan dalam bidang ekonomi yang masih menjadi permasalahan yang besar adalah 
persoalan kemiskinan. Secara definisi, kemiskinan dapat diartikan sebagai suatu standar 
tingkat hidup yang rendah, yaitu dimana adanya suatu tingkat kekurangan materi yang umum 
berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan (Simatupang & Dermoredjo, 2003). 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah penduduk miskin di Indonesia berkurang 1,04 
juta jiwa menjadi 26,5 juta jiwa pada tahun 2021, sehingga persentase penduduk miskin di 
Indonesia pada tahun 2021 turun 0,42% menjadi 9,71%. Meskipun demikian, tetap 
persentase penduduk miskin tersebut masih lebih tinggi dibandingkan sebelum terjadinya 
Covid-19.  Badan Pusat Statistik Jawa Barat pada tahun 2021 menjelaskan bahwa ada 10 
kabupaten/kota di Jawa Barat dengan persentase kemiskinan tertinggi, salah satunya adalah 
Kabupaten Cianjur. 

Menurut Badan Pusat Statistik dan Dinas Sosial Cianjur pada tahun 2021, angka 
kemiskinan di Kabupaten Cianjur secara keseluruhan mencapai 11,18 persen atau sekitar 
260.200 orang, angka tersebut naik dibandingkan di tahun 2020 sebesar 10,36 % atau 
sebanyak 234.500 orang. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi persentase penduduk 
miskin, diantaranya partisipasi angkatan kerja, rata-rata lama sekolah, partisipasi sekolah usia 
16-18 tahun, usia harapan hidup saat lahir, dan indeks pembangunan manusia, dan masih 
banyak lagi faktor lainnya. Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah 
mengetahui model regresi spasial Durbin untuk persentase penduduk miskin di Cianjur dan 
faktor apa saja mempengaruhi persentase penduduk miskin di Kabupaten Cianjur secara 
signifikan pada tahun 2021. 
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2. METODE 

2.1 Langkah Penelitian 

Untuk mencapai tujuan penelitian, diperlukan analisis data yang tepat. Berikut dijelaskan 
langkah-langkah dalam analisis datanya: 

1. Mengumpulkan data penelitian, yaitu data 32 kecamatan yang ada di Kabupaten 
Cianjur; 

2. Membentuk matriks pembobot spasial; 
3. Melakukan uji asumsi klasik, yaitu uji normalias, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, 

dan uji heterokedastisitas; 
4. Menguji ada atau tidak adanya autokorelasi spasial pada variabel terikat dan variabel 

bebas menggunakan uji Indeks Moran; 
5. Membentuk model regresi spasial Durbin; 
6. Melakukan pendugaan parameter untuk mendapatkan nilai ρ dan β; 
7. Melakukan perhitungan AIC; 
8. Melakukan uji koefisien determinasi; 
9. Melakukan perhitungan signifikansi variabel; 

10. Menyimpulkan dan penginterpretasian hasil akhir. 

2.2 Data Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 
Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Cianjur tahun 2021. Data yang digunakan terdiri dari 
persentase penduduk, angka partisipasi sekolah usia 16-18 tahun, tingkat partisipasi angkatan 
kerja, rata-rata lama sekolah, usia harapan hidup saat lahir, dan indeks pembangunan 
manusia (IPM). 

2.3 Matriks Pembobot Spasial 

Matriks pembobot spasial atau disimbolkan dengan 𝑾𝑾 adalah sebuah matriks yang 
berukuran 𝑛𝑛 × 𝑛𝑛 tak negatif, dimana matriks 𝑾𝑾 menjelaskan suatu keadaan diantara suatu 
daerah dengan daerah lain berdasarkan letak. Bentuk umum matriks 𝑾𝑾 adalah sebagai 
berikut: 

𝑾𝑾 = �

𝑤𝑤11 𝑤𝑤12 ⋯ 𝑤𝑤1𝑛𝑛
𝑤𝑤21 ⋱ ⋯ ⋮
⋮ ⋮ ⋱ ⋮

𝑤𝑤𝑛𝑛1 𝑤𝑤𝑛𝑛2 ⋯ 𝑤𝑤𝑛𝑛𝑛𝑛

� 

Pada setiap elemen matriks memiliki nilai, yaitu jika daerah 𝑖𝑖 dan 𝑗𝑗 bersinggungan maka 
hasil dari 𝑤𝑤𝑖𝑖𝑖𝑖 = 1 dan jika tidak 𝑤𝑤𝑖𝑖𝑖𝑖 = 0. Pada umumnya, ada tiga bentuk hubungan atau 
pesinggungan batas wilayah daerah (Li, et al., 2014), yaitu Rook Contiguity (persinggungan sisi), 
Bishop Contiguity (persinggungan antar titik sudut), dan Queen Contiguity (persinggungan sisi 
dan sudut. Pada penelitian ini menggunakan matriks pembobot spasial Queen Contiguity. 

 
2.4 Uji Indeks Moran 

Indeks Moran merupakan sebuah uji statistik lokal yang memiliki tujuan untuk 
mengetahui nilai autokorelasi spasial, yang mana digunakan dalam melihat suatu daerah dari 
autokorelasi spasial atau pengelompokan spasial (Weku, 2021). 
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𝐼𝐼 =
𝑛𝑛∑ ∑ 𝑊𝑊𝑖𝑖𝑖𝑖(𝑥𝑥𝑖𝑖 − �̅�𝑥)(𝑥𝑥𝑖𝑖 − �̅�𝑥)𝑛𝑛

𝑖𝑖=1 
𝑛𝑛
𝑖𝑖=1 

𝑆𝑆0(∑ (𝑥𝑥𝑖𝑖 − 𝑥𝑥�𝑛𝑛
𝑖𝑖−1 )2)

(1) 

Untuk persamaan pada ekspetasi Indeks Moran, rumus perhitungannya adalah sebagai 
berikut (Rahmadhani, et al., 2023): 

𝐸𝐸(𝐼𝐼) = 𝐼𝐼0 = −
1

𝑛𝑛 − 1
 (2) 

dengan:  
𝐼𝐼 : Indeks Moran 
𝑥𝑥𝑖𝑖 : nilai pada daerah ke-𝑖𝑖 
𝑥𝑥𝑖𝑖 : nilai pada daerah ke-𝑗𝑗 
�̅�𝑥 ; nilai rata-rata 𝑥𝑥𝑖𝑖 dari 𝑛𝑛 wilayah 𝑤𝑤𝑖𝑖𝑖𝑖 = elemen matriks pembobot spasial yang 

terstandarisasi antara wilayah 𝑖𝑖 dan 𝑗𝑗 
𝑊𝑊𝑖𝑖𝑖𝑖 : unsur pembobot 

2.5 Model Regresi Spasial Durbin 

Regresi Spasial Durbin adalah model regresi spasial yang memiliki bentuk yang mirip 
dengan Spatial Autoregressive Model (SAR) yang memiliki spasial lag pada variabel 
independen (Pratiwi, et al., 2013). Secara matematis, bentuk umum regresi spasial Durbin 
(Lokang, 2019) adalah sebagai berikut: 

𝑦𝑦𝑖𝑖 = 𝜌𝜌� ∑ 𝑤𝑤𝑖𝑖𝑖𝑖𝑦𝑦𝑖𝑖 + 𝛽𝛽0 + ∑ 𝛽𝛽1𝑘𝑘𝑥𝑥𝑘𝑘𝑖𝑖 + ∑ 𝛽𝛽2𝑘𝑘𝑙𝑙
𝑘𝑘=1

𝑙𝑙
𝑘𝑘=1

𝑛𝑛
𝑖𝑖=1 ∑ 𝑤𝑤𝑖𝑖𝑖𝑖𝑥𝑥𝑘𝑘𝑖𝑖 + 𝜀𝜀𝑖𝑖𝑛𝑛

𝑖𝑖=1 (3)  

dengan 

𝑦𝑦𝑖𝑖 : nilai variabel terikat di daerah ke-𝑖𝑖 
𝑦𝑦𝑖𝑖 : nilai variabel terikat di daerah ke-𝑗𝑗 
𝛽𝛽 : penduga parameter dari pengaruh spasial variabel dependen, yang 

memperlihatkan tingkat pengaruh spasial suatu daerah atas daerah lainnya. 
𝑤𝑤𝑖𝑖𝑖𝑖 : nilai dari pembobot spasial yang mana memberitahukan relasi antara daerah 

ke ke-𝑖𝑖 dengan daerah ke ke-𝑗𝑗 
𝛽𝛽𝑖𝑖 : intersep 
𝛽𝛽1𝑘𝑘 : nilai dari parameter regresi tanpa pembobot spasial pada variabel independen 

ke-𝑘𝑘 
𝛽𝛽2𝑘𝑘 : nilai dari parameter regresi beserta pembobot spasial pada variabel 

independen ke-𝑘𝑘 
𝑥𝑥𝑘𝑘𝑖𝑖 : nilai dari variabel independen ke-𝑘𝑘 pada daerah ke-𝑖𝑖 
𝑥𝑥𝑘𝑘𝑖𝑖 : nilai dari variabel independen ke-𝑘𝑘 pada daerah ke-𝑗𝑗 

Persamaan (3) dapat dituliskan dalam notasi matriks, sebagai berikut (Pertiwi, Salamah, & 
Sutikno, 2012): 

𝒀𝒀 = 𝝆𝝆𝑾𝑾𝒀𝒀 + 𝜷𝜷𝟎𝟎 + 𝑿𝑿𝜷𝜷𝟏𝟏 + 𝑾𝑾𝑿𝑿𝜷𝜷𝟐𝟐 + 𝜺𝜺 (4) 

dengan 

𝒀𝒀 : bentuk vektor dari variabel dependen terikat dengan ukuran 𝑛𝑛 × 1 
𝝆𝝆 : parameter spasial lag variabel dependen, dimana memperlihatkan tingkat 

hubungan pengaruh spasial di suatu daerah terhadap daerah lainnya 
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𝑾𝑾 : matriks pembobot spasial dengan ukuran 𝑛𝑛 × 𝑛𝑛 
𝜷𝜷𝟎𝟎 : vektor intersep dengan ukuran 𝑛𝑛 × 1 
𝑿𝑿 : matriks dari variabel independen dengan ukuran 𝑛𝑛 × 𝑘𝑘 
𝜷𝜷𝟏𝟏 : vektor parameter regresi tanpa matriks pembobot spasial dengan ukuran 𝑘𝑘 × 1 
𝜷𝜷𝟐𝟐 : vektor parameter regresi dengan matriks pembobot spasial dengan ukuran 

𝑘𝑘 × 1 
𝜺𝜺 : vektor galat dengan ukuran 𝑛𝑛 × 1 
𝒏𝒏 : banyak daerah yang diteliti 
𝒌𝒌 : banyak variabel independen  

Berdasarkan Persamaan matriks (4), dapat dituliskan menjadi: 

𝒀𝒀 = 𝝆𝝆𝑾𝑾𝒀𝒀 + 𝒁𝒁𝜷𝜷 + 𝜺𝜺 (5) 

atau 

𝒀𝒀 − 𝝆𝝆𝑾𝑾𝒀𝒀 = 𝒁𝒁𝜷𝜷 + 𝜺𝜺 

(𝑰𝑰 − 𝝆𝝆𝑾𝑾)𝑌𝑌 = 𝒁𝒁𝜷𝜷 + 𝜺𝜺 

𝒀𝒀 = (𝑰𝑰 − 𝝆𝝆𝑾𝑾)−𝟏𝟏 + (𝒁𝒁𝜷𝜷 + 𝜺𝜺) 

dengan Z menyatakan matriks berukuran 𝑛𝑛 × (2𝑘𝑘 + 1) dan matriks 𝑾𝑾𝑿𝑿 menyatakan hasil 
kali matriks 𝑾𝑾 dan matriks 𝑿𝑿, secara sistematis ditulis dalam bentuk berikut. 

𝒁𝒁 = [𝑨𝑨  𝑿𝑿  𝑾𝑾𝑿𝑿] (6) 

dengan A adalah vektor berukuran 𝑛𝑛 × 1 dengan semua elemennya adalah 1. 

2.6 Estimasi Parameter 
Estimasi parameter regresi spasial Durbin dapat dilakukan dengan metode Maximum 
Likelihood Estimation. Fungsi likelihood yang digunakan sebagai berikut (Retnowati, et al., 
2017): 

𝐿𝐿(𝜎𝜎2; 𝜀𝜀) =  
1

(2𝜋𝜋𝜎𝜎2) exp �−
1

2𝜎𝜎2 (𝜀𝜀𝑇𝑇𝜀𝜀)� (7) 

Persamaan (7) jika dilakukan perhitungan dengan menggunakan In akan diperoleh fungsi In 
likelihood sebagai berikut: 

ln(𝐿𝐿) =  −
𝑛𝑛
2

ln(2𝜋𝜋) −
𝑛𝑛
2

ln(𝜎𝜎2) + ln|𝐼𝐼 − 𝜌𝜌𝑊𝑊| +�−
1

2𝜎𝜎2
�((𝐼𝐼 − 𝜌𝜌𝑊𝑊)𝑌𝑌 − 𝑍𝑍𝛽𝛽)𝑇𝑇�(𝐼𝐼 − 𝜌𝜌𝑊𝑊)𝑌𝑌 − 𝑍𝑍𝛽𝛽��� (8) 

Selanjutnya, parameter yang digunakan pada regresi spasial Durbin adalah 𝛽𝛽 dan 𝜌𝜌. 
Parameter tersebut diperoleh dengan menurunkan Persamaan (8), secara sistematis, ditulis 
sebagai berikut (Koroglu & Sun, 2016): 

(𝜕𝜕 ln(𝐿𝐿))
𝜕𝜕𝛽𝛽 =  0 

diperoleh: 

𝜷𝜷� =  (𝒁𝒁𝑻𝑻𝒁𝒁)−𝟏𝟏𝒁𝒁𝑻𝑻�(𝑰𝑰 − 𝝆𝝆�𝑾𝑾)�𝒀𝒀 
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(𝜕𝜕 ln(𝐿𝐿))
𝜕𝜕𝜌𝜌 =  0. 

Sehingga:  

ln�𝐿𝐿(𝜌𝜌)� = 𝐶𝐶 −
𝑛𝑛
2

 ln  ([𝑒𝑒0 −𝜌𝜌�𝑒𝑒1]𝑇𝑇[𝑒𝑒0 − 𝜌𝜌�𝑒𝑒1]) + ln |𝐼𝐼 − 𝜌𝜌𝑊𝑊|. 

2.7 Akaike’s Information Criterion (AIC) 

Akaike’s Information Criterion (AIC) merupakan cara yang dapat digunakn untuk menilai 
manakah model terbaik diantara beberapa bentuk model yang diuji (Reinaldi, 2022). 
Perhitungan Akaike’s Information Criterion dapat dihitung dengan persamaan berikut (Aulele, 
Patty, Kelbulan, & Noya van Delsen, 2019). 

𝐴𝐴𝐼𝐼𝐶𝐶 = 2𝑘𝑘 − 2 log 𝑙𝑙(�̅�𝜇|𝑋𝑋𝑖𝑖) (9) 
dengan 
𝑘𝑘 : jumlah parameter 
𝜌𝜌 : Maksimum likelihood 
Syarat utama suatu model dikatakan baik, jika model tersebt memiliki nilai Akaike’s 

Information Criterion paling kecil dari lainnya. Hasil perhitungan dengan Persamaan (9) 
dibandingkan antara dua bentuk model regresi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistika Kabupaten Cianjur Tahun 
2021, ditentukan bahwa persentase penduduk miskin sebagai variabel terikat dan partisipasi 
sekolah usia 16-18 tahun, tingkat partisipasi angkatan kerja, rata-rata lama sekolah, usia 
harapan hidup saat lahir, dan indeks pembangunan manusia sebagai variabel bebas. Hasil uji 
indeks Moran disajikan pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Hasil Uji Indeks Moran 
Variabel 𝑰𝑰 𝒁𝒁(𝑰𝑰) Keterangan 
𝑌𝑌 0,565 4,946 Terdapat autokorelasi spasial 
𝑋𝑋1 -0,101 -0,569 Tidak terdapat autokorelasi spasial 
𝑋𝑋2 0,394 3,497 Terdapat autokorelasi spasial 
𝑋𝑋3 0,399 3,609 Terdapat autokorelasi spasial 
𝑋𝑋4 0,569 5,447 Terdapat autokorelasi spasial 
𝑋𝑋5 0,455 4,073 Terdapat autokorelasi spasial 

 
Berdasarkan Tabel 1, diperoleh informasi bahwa untuk variabel 𝑌𝑌, 𝑋𝑋2, 𝑋𝑋3, 𝑋𝑋4, dan 𝑋𝑋5 

terdapat autokorelasi spasial. Dalam model regresi spasial Durbin, variabel yang dapat 
dimasukan ke dalam model adalah variabel yang terdapat autokorelasi spasial baik pada 
variabel terikat dan variabel bebas. Oleh karena itu variabel 𝑌𝑌, 𝑋𝑋2, 𝑋𝑋3, 𝑋𝑋4, dan 𝑋𝑋5 dapat 
dimasukan ke dalam model regresi spasial Durbin. 
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Selanjutnya, dengan bantuan program RStudio diperoleh parameter untuk model regresi 
spasial Durbin yang disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Nilai Parameter 
Parameter 𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍 𝐏𝐏𝐏𝐏𝐏𝐏𝐏𝐏𝐏𝐏𝐏𝐏𝐍𝐍 
�̂�𝛽0 91,579102 
�̂�𝛽12 −0,061950 
�̂�𝛽13 −0,682527 
�̂�𝛽14 −0,489975 
�̂�𝛽15 −0,075851 
�̂�𝛽22 −0,090205 
�̂�𝛽23 −1,660403 
�̂�𝛽24 0,033139 
�̂�𝛽25 −0,189815 

Berdasarkan Tabel 2, dapat dibentuk model regresi spasial Durbin sebagai berikut: 

𝑦𝑦�𝑖𝑖 = (−0,39279)� 𝑊𝑊𝑖𝑖𝑖𝑖𝑦𝑦𝑖𝑖 + 91,579102
𝑛𝑛

𝑖𝑖=1
− 0,061950𝑥𝑥2𝑖𝑖 − 0,682527𝑥𝑥3𝑖𝑖 

− 0,489975𝑥𝑥4𝑖𝑖 −  0,075851𝑥𝑥5𝑖𝑖 − 0,090205� 𝑊𝑊𝑖𝑖𝑖𝑖𝑥𝑥2𝑖𝑖
𝑛𝑛

𝑖𝑖=1
 

−1,660403� 𝑊𝑊𝑖𝑖𝑖𝑖𝑥𝑥3𝑖𝑖
𝑛𝑛

𝑖𝑖=1
+ 0,033139� 𝑊𝑊𝑖𝑖𝑖𝑖𝑥𝑥4𝑖𝑖

𝑛𝑛

𝑖𝑖=1
 

                    −0,189815� 𝑊𝑊𝑖𝑖𝑖𝑖𝑥𝑥5𝑖𝑖
𝑛𝑛

𝑖𝑖=1
                                                                        (10) 

Untuk meguji seberapa baik model regresi spasial Durbin pada Persamaan (10), dilakukan 
perhitungan nilai 𝑅𝑅2 sebagai berikut: 

𝑅𝑅2 = 1 −
𝜺𝜺𝒕𝒕𝜺𝜺

(𝒀𝒀 − 𝒀𝒀�)𝒕𝒕(𝒀𝒀 − 𝒀𝒀�)
 

= 1 −
89,52325
358,4608 

= 1 − 0,249735 
= 0,7502565 
= 75% 

 
Nilai 75% menunjukan seberapa baik model pada Persamaan (10) dapat menjelaskan 

persentase penduduk miskin di Kabupaten Cianjur tahun 2021 melalui variabel bebas yang 
diambil dan 25% dapat dijelaskan melalui variabel bebas lainnya yang mempengaruhi 
persentase penduduk miskin yang tidak dimasukan ke dalam model.  

Selanjutnya, untuk mengetahui apakah model pada Persamaan (10) lebih baik dari model 
regresi lainnya, dilakukan perhitungan AIC (Akaike’s Information Criterion). Menggunakan 
variabel terikat dan variabel bebas yang sama dalam perhitungan untuk membandingkan 
model SAR dengan model pada persamaan (10) dengan bantuan program RStudio diperoleh 
hasil bahwa nilai AIC untuk model SAR sebesar 147,25 sedangkan untuk Persamaan (10) 
sebesar 146,8402. Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan informasi sebelumnya adalah 
model Persamaan (10) memiliki nilai AIC lebih kecil dibandingkan dengan nilai AIC model SAR, 
sehingga model Persamaan (10) lebih baik. 
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Untuk mengetahui variabel mana yang berpengaruh signifikan pada persentase penduduk 
miskin di Kabupaten Cianjur tahun 2021 dilakukan uji signifikansi. Tabel 3 menyajikan hasil uji 
signifikansi dengan bantuan program RStudio. 

Tabel 3. Hasil Uji Signifikansi Parameter 
Parameter 𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍 |𝒕𝒕| Keterangan 
�̂�𝛽12 1,11355 Tidak signifikan 
�̂�𝛽13 2,1791 Signifikan 
�̂�𝛽14 2,6980 Signifikan 
�̂�𝛽15 0,7029 Tidak signifikan 
�̂�𝛽22 0,7152 Tidak signifikan 
�̂�𝛽23 2,4351 Signifikan 
�̂�𝛽24 0,0764 Tidak signifikan 
�̂�𝛽25 0,9171 Tidak signifikan 

Berdasarkan Tabel 3, parameter-parameter yang berpengaruh signifikan adalah 𝛽𝛽13, 
𝛽𝛽14 dan 𝛽𝛽23. Parameter 𝛽𝛽13 menyatakan besarnya koefisien variabel 𝑋𝑋3 tanpa pembobot, 
parameter 𝛽𝛽14 menyatakan besarnya koefisien variabel 𝑋𝑋4 tanpa pembobot, dan parameter 
𝛽𝛽23 menyatakan bersarnya koefisien variabel 𝑋𝑋3 dengan pembobot. Hal ini dapat 
diinterpretasikan bahwa ketika variabel dianggap konstan, jika rata-rata lama sekolah (𝑋𝑋3) 
naik 1 tahun maka persentase penduduk miskin akan turun sebesar 𝛽𝛽13 yaitu 0,489975 
persen, selanjutnya jika usia harapan hidup saat lahir naik 1 tahun maka persentase penduduk 
miskin akan turun sebesar 𝛽𝛽14 yaitu 0,075851 persen. Parameter 𝛽𝛽23 juga signifikan, ini 
menunjukkan bahwa daerah yang memiliki rata-rata lama sekolah tinggi bertetangga dengan 
daerah yang memiliki rata-rata lama sekolah juga tinggi, sebaliknya daerah yang memiliki 
rata-rata lama sekolah rendah bertetangga dengan daerah yang memiliki rata-rata lama 
sekolah juga rendah. 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan yang sudah dilakukan, diperoleh bahwa model regresi spasial 
Durbin yang terbentuk antara variabel 𝑌𝑌 dengan variabel 𝑋𝑋2, 𝑋𝑋3, 𝑋𝑋4 dan 𝑋𝑋5 adalah sebagai 
berikut. 

𝑦𝑦�𝑖𝑖 = (−0,39279)� 𝑊𝑊𝑖𝑖𝑖𝑖𝑦𝑦𝑖𝑖 + 91,579102
𝑛𝑛

𝑖𝑖=1
− 0,061950𝑥𝑥2𝑖𝑖 − 0,682527𝑥𝑥3𝑖𝑖 

− 0,489965𝑥𝑥4𝑖𝑖 −  0,075851𝑥𝑥5𝑖𝑖 − 0,090205� 𝑊𝑊𝑖𝑖𝑖𝑖𝑥𝑥2𝑖𝑖
𝑛𝑛

𝑖𝑖=1
− 1,660403� 𝑊𝑊𝑖𝑖𝑖𝑖𝑥𝑥3𝑖𝑖

𝑛𝑛

𝑖𝑖=1
 

  + 0,033139� 𝑊𝑊𝑖𝑖𝑖𝑖𝑥𝑥4𝑖𝑖
𝑛𝑛

𝑖𝑖=1
− 0,189815� 𝑊𝑊𝑖𝑖𝑖𝑖𝑥𝑥5𝑖𝑖

𝑛𝑛

𝑖𝑖=1
 

Selanjutnya, variabel yang berpengaruh signifikan pada persentase penduduk miskin di 
Kabupaten Cianjur tahun 2021 adalah rata-rata lama sekolah dan usia harapan hidup saat 
lahir, dengan tingginya rata-rata lama sekolah dan usia harapan hidup saat lahir tersebut 
dapat menurunkan persentase penduduk miskin di Kabupaten Cianjur. Untuk penelitian 
selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel bebas lain yang diduga dapat 
mempengaruhi persentase penduduk miskin, seperti laju pertumbuhan penduduk, tingkat 
pengangguran, atau yang lainnya. Selain itu, analisis regresi spasial Durbin dapat diterapkan 
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pada studi kasus lain seperti kriminalitas, penyebaran penyakit, dan studi kasus lainnya untuk 
mengetahui faktor yang berpengaruh signifikan dan bentuk model regresinya. 
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